
URAIAN PA / KPA PPK KEPALA SEKRETARIAT POKJA LPSE

1. PA/KPA menetapkan Rencana Umum 
Pengadaan --> Paket Pengadaan

Menetapkan 
Rencana Umum 

Pengadaan

2. PA/KPA mengumumkan Rencana Umum 
Pengadaan lewat LPSE di website Pemerintah 
Daerah dan Portal Pengadaan Nasional serta 
papan pengumuman resmi untuk masyarakat.

Mengkoordinasi 
Rencana Umum 

Pengadaan

Pengumuman 
Rencana Umum 

Pengadaan

Mengakses 
Pengumuman 

Rencana Umum 
Pengadaan

3. PA/KPA menetapkan PPK (PA dapat bertindak 
sebagai PPK atau PA mengangkat KPA, dan 
KPA bertindak sebagai PPK)

Menetapkan PPK
SK Penetapan 

PPK

4. PA/KPA menetapkan dan menyetujui Rencana 
Pelaksanaan Pengadaan/Paket Pekerjaan dan 
PPK mengusulkan ke ULP secara tertulis 
kepada Kepala ULP

Menetapkan dan 
Menyetujui Paket 

Pekerjaan
Usulan Pengadaan

5. Kepala ULP menerima usulan dari SKPD yang 
kemudian diteruskan pada Sekretariat untuk 
dibuat Dokumen Usulannya.

Menerima Usulan 
Pengadaan 

Dokumen Usulan 
Pengadaan 

6. Sekretariat meneliti Dokumen yang kemudian 
diteruskan dan didistribusikan pada Pokja.

Pendistribusian 
Dokumen Usulan 

Pengadaan

Mempelajari 
Dokumen Usulan 

Pengadaan

7. Sekretariat menginventarisir dan menjadwal 
seluruh paket pekerjaan dari usulan SKPD dan 
mengundang SKPD dan Pokja untuk Rapat 
Koordinasi. 

Menginventarisir 
rencana 

pelaksanaan 
pengadaan dan 
membuat jadwal

8. PPK dan Pokja melakukan pengkajian Ulang 
Pemaketan, Rencana Anggaran Biaya 
Pengadaan, dan KAK.

Rapat Koordinasi Rapat Koordinasi

Rapat Koordinasi untuk menyusun Dokumen 
Pengadaan dan HPS/OE.

PENYEDIA 
BARANG/JASA

C. STANDAR OPERASIONAL DAN PROSEDUR PELELANGAN MELALUI ULP (PRAKUALIFIKASI)

SKPD ULP

A



URAIAN PA / KPA PPK KEPALA SEKRETARIAT POKJA LPSE

PENYEDIA 
BARANG/JASA

SKPD ULP

9. Pokja mengupload Dokumen Pengadaan, 
persyaratan, rincian penawaran, regristasi, serta 
set jadwal

Dokumen 
Pengadaan

10. PPK menyetujui paket pekerjaan yang diusulkan 
untuk dilelang pada ULP

Menyetujui tidak setuju

11. Sekretariat menginventarisir seluruh paket 
pekerjaan yang akan dilelang.
Pokja mengumumkan Pengadaan di website 
Pemerintah Daerah, Porta Pengadaan Nasional 
melalui LPSE dan Papan pengumuman resmi 
untuk masyarakat.

setuju
Pengumuman 

Pengadaan

Mengakses 
Pengumuman 

Pengadaan

12. Pendaftaran dan Pengambilan Dokumen 
Pengadaan

Pendaftaran, 
Undangan dan 

Dokumen 
Pengadaan

13. Sekretariat menyiapkan undangan pelaksanaan 
pelelangan untuk Pokja dan PPK. Undangan

14 Pokja melakukan proses Kualifikasi
Proses Kualifikasi

15 Pokja melakukan proses aanwijzing/Penjelasan 
Pekerjaan. Aanwijzing

Mengikuti 
Aanwijzing

16 Pokja melakukan proses pemasukan Dokumen 
Penawaran dan Pembukaan Penawaran

Pemasukan dan 
Pembukaan 
Dokumen 

Penawaran

Memasukkan 
Dokumen 

Penawaran 

17 Pokja melakukan proses evaluasi administrasi, 
teknis dan biaya terhadap Dokumen 
Penawaran.

Evaluasi Dokumen 
Penawaran

A

B



URAIAN PA / KPA PPK KEPALA SEKRETARIAT POKJA LPSE

PENYEDIA 
BARANG/JASA

SKPD ULP

18 Pokja menyusun Berita Acara Hasil Pelelangan 
(BAHP)/Berita Acara Hasil Seleksi (BAHS)

Penyusunan 
BAHP/BAHS

19 Kepala ULP menyampaikan Usulan Penetapan 
Pemenang kepada PA dengan tembusan 
kepada PPK

Usulan Penetapan 
Pemenang

20 Pokja membuat Surat Penetapan Pemenang 
berdasarkan BAHP/BAHS untuk nilai sampai 
dengan Rp. 100 M (Barang/Konstruksi/Jasa 
Lainnya) dan Rp. 10 M (Konsultansi)

Menetapkan Calon 
Pemenang 

(Konst/Barang/Jas
a Lainnya ≤ 100 M 

dan Jasa 
Konsultansi ≤ 10 

M)

21 PA  membuat Surat Penetapan Pemenang 
berdasarkan BAHP/BAHS untuk nilai diatas Rp. 
100 M (Barang/Konstruksi/Jasa Lainnya) atau 
Rp. 10 M (Konsultansi). Apabila tidak setuju, 
PA memerintahkan evaluasi ulang atau 
menyatakan pelelangan gagal.

Menetapkan Calon 
Pemenang 

(Konst/Barang/Jas
a Lainnya > 100 M 

dan Jasa 
Konsultansi > 10 

M

22 Sekretariat/Pokja mengumumkan pemenang 
pelelangan di website Pemerintah Daerah dan 
Porta Pengadaan Nasional serta papan 
pengumuman resmi untuk masyarakat

Pengumuman 
Pemenang

Mengakses 
Pengumuman 

Pemenang

23 Jika terdapat sanggahan, maka Kepala ULP 
dan pokja menjawab sanggahan.

Menjawab 
Sanggahan

Menjawab 
Sanggahan

Sanggahan

24 Pokja menyampaikan BAHP/BAHS  kepada 
Kepala ULP untuk diteruskan kepada PPK 
sebagai dasar menerbitkan Surat Penunjukan 
Penyedia Barang/Jasa (SPPBJ)

Menyampaikan 
BAHP/BAHS 

tidak ada sanggahan

Tidak puas, maka 
Sanggahan 

Banding

B

C



URAIAN PA / KPA PPK KEPALA SEKRETARIAT POKJA LPSE

PENYEDIA 
BARANG/JASA

SKPD ULP

25 Jika PPK tidak bersedia menerbitkan SPPBJ, 
karena tidak sependapat atas penetapan 
pemenang oleh ULP, maka diberitahukan 
kepada PA/KPA untuk diputuskan.

PPK tidak 
bersedia 

menerbitkan 
SPPBJ

26 PA/KPA sependapat dengan PPK, dilakukan 
evaluasi ulang atau pelelangan/seleksi 
dinyatakan gagal.

PA/KPA 
sependapat 
dengan PPK

27 PA/KPA sependapat dengan ULP, maka 
PA.KPA memutuskan penetapan pemenang 
oleh ULP bersifat final

PA/KPA 
sependapat 
dengan ULP

Pelelangan Gagal

28 PPK menerbitkan Surat Penunjukan Penyedia 
Barang/Jasa (SPPBJ)

Menerbitkan Surat 
Penunjukan 

Penyedia 
Barang/Jasa

29 PPK membuat Kontrak dengan Pemenang 
Penyedia Barang/Jasa

Membuat Kontrak Membuat Kontrak

Wates, 5 Agustus 2011
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